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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan Deskrips Kualitatif, pendekatan yang
digunakan ialah Normative Syari’i dan juga empiris adalah suatu pendekatan yang
digunakan apabila ada perbedaan antara hukum positif yang tertulis dengan
hukum yang hidup di masyarakat, ini merupakan fakta social.™*® Empiris artinya
bersifat nyata. Jadi yang dimaksudkan dengan pendekatan empiris adalah usaha
mendekati masalah yang diteliti dengan sifat hukum yang nyata atau sesuai
dengan kenyataan yang hidup dalam masyarakat. Jadi, penelitian dengan
pendekatan empiris harus dilakukan di lapangan, dengan menggunakan metode
dengan tehnik penelitian lapangan. Peneliti mengadakan kunjungan kepada

masyarakat dan berkomunikasi dengan para anggota masyarakat.**°

2. Jenis penelitian

Ditinjau dari segi jenisnya, penelitian terdiri dari 3 yaitu penelitian
pustaka, laboratorium dan peneltian lapangan, namun pada penelitian kami
menggunakan Penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilaukan
dengan mendatangi langsung objek yang akan diteliti guna mendapatkan data data

yang valid. Langkah yang digunakan dalam penelitian lapangan melalui tehnik
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wawancara, observasi, dan aat lainnya’* Dengan demikian penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif bersifat deskriptif, dan data yang terkumpul
berbentuk kata kata, gambar bukan angka.**

B. Tempat dan waktu penelitian

1. Tempat penelitian
Penelitian ini akan bertempat di Desa Lawonua K ec. Besulutu Kab. Konawe.

2. Waktu pendlitian
Penelitian ini direncanakan akan berlansung selama 2 bulan lamanya sejak

setelah proposal ini disetujui dan ditampilkan
C. Datadan Sumber Data
Penelitian ini merupakan gabungan antara studi pustaka dan lapangan,
maka sumber yang diambil oleh penulis meliputi :

a) Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari beberapa
narasumber yaitu beberapa masyarakat di Desa Lawonua Kec. Besulutu yang
melakukan kawin hamil dan juga kepala KUA Kec. Besulutu, kepala Desa
Instrumen yang dilakukan dalam peneltian ini adalah melalui wawancara,
observasi, dan alat lainnya.

b) Data sekunder adalah data yang berasal dari bahan pustaka yang berkaitan
dengan pokok bahasan karyatulisini yaitu mengenai pandangan Hukum Islam

mengenai Kawin Hamil dalam pasal 53 KHI dan akibatnya terhadap

perwalian.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk dapat mengumpulkan data yang diperlukan maka penulis
menggunakan aat pengumpulan data atau instrument penelitian yakni alat atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data, agar pekerjaannya
lebih muda dan hasiinya lebih baik, daam arti lebih cermat, lengkap dan
sistematis sehingga mudah diolah. Adapun instrument atau alat pengumpulan data
yang digunakan oleh peneliti berupa :

a. Penentuan informan, menentukan informan yang akan diwawancara dan
merupakan objek utama dalam penelitian disekitar wilayah Desa Lawonua
Kec. Besulutu.

b. Observasi, yaitu pengamatan yang dilakukan secara sengagja dan sistematis
mengenai fenomena social dengan gegjaa geaa fsikis untuk kemudian
dilakukan pencatatan, yakni peneliti melakukan penelusuran ke lapangan
tentang objek penelitian yang diteliti, terutama judul yang akan dibahas oleh
penulis mengenai pandangan hukum islam mengenai kawin hamil di Desa
Lawonua Kec. Besulutu.

c. Wawancara (interview) yaitu suatu kegiatan yang dilakukan oleh peneliti
untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan menggunakan
pertanyaan pertanyaan informan, yang nantinya akan penulis oleh sebagai
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E. Teknik Analisis Data

Penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif. Deskriptif yaitu penelitian yang bersifat untuk menggambarkan kejadian
yang berlangsung berdasarkan fakta yang diperoleh di lapangan. Kualitatif yaitu
suatu metode yang berfungs sebagai prosedur penelusuran masalah yang
diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan subjek dan objek penelitian
(seseorang, lembaga, dan masyarakat), berdasarkan fakta fakta yang tampak atau
sebagaimana adanya.*** Jadi, penggunaan tehnik analisis deskriptif dan kualitatif
disini merupakan penelitian yang lebih banyak menggunakan kualitas objek,
artinya bahwa objek yang akan menjadi sumber penelitian merupakan took kunci
dalam pokok permasalahan penelitian, dan took kunci dalam penelitian ini adalah
para pelaku kawin hamil.

F. Tehnik Pengecekan keabsahan Data

Peneliti berupaya untuk memperoleh keabsahan temuannya. Agar dapat
diperoleh temuan yang mempunyai validitas dan kredibilitas yang memadai
sehingga diperoleh interpensi yang benar dan saheh. Oleh karena itu peneliti perlu
validitas dan kredibilitas temuan dengan menggunakan tehnik-tehnik seperti
memperpanjang waktu kehadiran dilapangan, memperdalam observas,
triangulasi, analisis kasus negative, kecukupan referensi dan pengecekan anggota.
Misalnya manakala dalam analisis data terjadi kekurangan data atau ada yang
meragukan maka peneliti akan hadir ke lapangan dengan menyempurnakan

temuan atau menggunakan triangulasi maupun snowboall sampling. Langkah-
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langkah lain yang mungkin dilakukan pada tahapan ini ialah transferability

(ditransfer ke latar lain) dan lain-lain sebagainya.



